BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh

kesimpulan mengenai keterampilan berkomunikasi siswa pada pembelajaran

stoikiometri dengan metode praktikum menggunakan prosedur praktikum altenatif

sebagai berikut:

1

Keterampilan siswa dalam menggambarkan set alat percobaan untuk siswa
kelompok tinggi tergolong baik sedangkan untuk siswa kelompok sedang dan
rendah tergolong kurang. Rata-rata keterampilan menggambarkan set alat
percobaan untuk keseluruhan siswa tergolong cukup.

Keterampilan siswa dalam membuat tabel baik untuk siswa kelompok tinggi,
sedang, maupun rendah tergolong baik. Rata-rata keterampilan membuat tabel
untuk keseluruhan siswa tergolong baik.

Keterampilan siswa dalam menyusun laporan untuk siswa kelompok tinggi
tergolong sangat baik sedangkan untuk siswa kelompok sedang dan rendah
tergolong baik. Rata-rata keterampilan menyusun laporan untuk keseluruhan
siswa tergolong baik. |

Keterampilan siswa dalam mendiskusikan hasil percobaan untuk siswa
kelompok tinggi tergolong baik sedangkan untuk siswa kelompok sedang dan
rendah tergolong cukup. Rata-rata keterampilan mendiskusikan hasil

percobaan untuk keseluruhan siswa tergolong cukup.
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5. Keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan untuk siswa kelompok

tinggi tergolong sangat baik dan untuk siswa kelompok sedang tergolong baik
sedangkan untuk siswa kelompok rendah tergolong cukup. Rata-rata
keterampilan mengajukan pertanyaan untuk keseluruhan siswa tergolong baik.
Rata-rata keterampilan berkomunikasi siswa untuk siswa kelompok tinggi dan
sedang tergolong baik sedangkan untuk siswa kelompok rendah tergolong
cukup. Rata-rata keterampilan berkomunikasi untuk keseluruhan siswa

tergolong baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa hal yang dapat

dijadikan sebagai saran, yaitu sebagai berikut:

1.

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu keterampilan proses sains
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang menggunakan metode
praktikum. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian untuk
mengembangkan jenis keterampilan proses yang lain baik pada materi
pelajaran stoikiometri maupun materi pelajaran yang lain.

Dalam penelitian ini, jenis keterampilan menggambarkan set alat percobaan
masih harus ditingkatkan. Oleh karena itu, guru sebaiknya lebih sering
menugaskan siswa untuk menggambarkan alat percobaan dengan

memberitahu aspek-aspek yang terdapat dalam gambar.
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